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13. PANDUAN PENDAMPINGAN berJEIllJANG 
GANDA 
(PPJG) 

Johana E. Prawitasari 

Pengantar: 

Panduan ini disederhanakan dari proses terapi kelompok 

sehingga dapat digunakan oleh nonprofesional misalnya pemuda, 

ibu atau bapak rumah tangga, kader kesehatan, atau slapa sa]a 

yang telah lulus SekOlah Menengah Atas dan bersedla untuk 

menjadi pendamping bag! mereka yal19 membutuhkan tempat 

untuk berbagi rasa dan plklran setelah bencana. Model ini disusun 

berclasarkan hasil posluf yang diperOleh dari penelitian tentang 

inj.eksi' dan telah dlulang dengan sukses di Kamboja, Pakistan, 

dan Tanzania'. Selaln Itu model pelatihan berjenjang ini juga telah 

sukses dilakukan di Olnas Kesehatan Gunungkidul l • 

Pendampingan dilakukan melalui diskusi kelompok yang 

nantinya berjenjang dan punya dampak ganda. Peserta diskusi, 

yang telah berhasil menggunakan diskusi sebagai 
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tempat berbagi dan memecahkan permasalahan yang dlhadapi 

bersama, dapat menggunakan PPlG untuk mendampingi 

masyarakat sekitar yang membutuhkannya. PPJG ini disusun 

deogan seksama dan dibuat umum supaya dapat digunakan dalam 

tiap langkah dan tiap tahap SltuaSi beflearla apakah itu unruk 

pengelolaan kesehatan masyarakat secara umum atau untuk 

kesehatan mental. ladi PPJG dapat digunakan seeara luwes 

tergantung tujuan penggunaannya. 

Catatan : 
Panduan ini dapat digunakan untuk memandu diskusi clengan 

peserta 8·10 orang . TuJuan diskuSi adalah memberi tempat 

khusus untuk menampung isi hati dan pikh"an pasca beneana 

dan sarana untuk berubah menuJu pada perilaku yang 

dikehendaki. Diskusi Juga dapat digunakan untuk pemecahan 

masalah yang dlrasakan bersama. Diskusi juga dapat digunakan 

untuk assessment dalam tiap langkah atau tiap tahap situasi. 

lad; dlskusi merupakan metode yang efektif baik untuk 

mengumpulkan data ataupun untuk intervensi. 

lsi diskusi dalam tiap pertemuan dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan peserta ataupun pengelola program apakah 

itu program kesehatan umum atau kesenatan mental . Waktu yang 

digunakan tldak lebih dari 120 menit dengan pemerataan 

waktu bagi tiap peserta diskusi. liap peserta diskusi punya 

kesempatan paling tidak dua kal i bicara dalam tiap pert:emuan. 

Bagi peserta yang dominan perlu penanganarl Idlusus yaitu dengan 

halos pemandu memberikan penghargaa" atas keaktifan yang 

bersangkutan sekaligus mengHlgatkan bahw<I ada peserta yang 

"",m 
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bieara. Kemudian pemandu beralih pada yang belum pemah sarna 

sekali bieara dan memperSilakannya untuk menggunakan waktu. 
Lebih deW baea panduan. 

Panduan dirancang untuk sekali pertemuan sehingga 

terbuka untuk tiap kali ada peserta baru dan mungkm peserta 

lama. Pemandu hanya aktif berbicara ketika mengawall 
dlskusl dan mendorong peserta untuk menggunakan waktu 

yang tersedia. landa bahwa diskusi berhasil yakni bila peserta 

aktif berinteraksi dan menggunakan waktu untuk mengungkapkan 
1st hatl dan pikirannya, sedangkan pendamping lebih banyak 

mendengarkan dan memberi dukungan nonverbal dan 

verbal blla diperlukan. Diskusi gagal bila pendamping lebih 
banyak menggunakan waktu memberi komenlar 

dlbandlngkan peserta. Sebaiknya panduan ini dipelajari 5eCari! 
seksama sebelum menerapkannya. 
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LAMPIRAN 

BAGIANI. PENDAHUlU~A~N~(~30~mJe~n~;t~)~~:::::::::: 

1. Pendamping mengucapkan salam dan memperkenalkan 
din kepada kelompok. 

Contoh: "Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
dan Salam Sejahtera untuk kita semua . Nama saya: 

....... ; saya relawan dari: ....... ; tugas saya antara lain 
mendampingi Anda untuk. mendiskuslkan kebutuhan 
bersama setelah bencana memporak porandakan 
kehidupan kita." 

2. Terangkan tujuan pendampingan kelompok: 
Contoh:"TuJuan peodampingan clalam kelompok yaknj supilya 

kit1l dapat saling berbagi suka dan duka; mengutarakan 
apa yang ada di hati dan piklran kita; meringankan beban 
perasaan dan pikiran kita, dan menemukan cara terbalk 
untuk memenuhi kebutuhan ki ta bersama agar kita kemball 
hangkit dengan harapan dan hidup haru yang mungkin 

tidak sarna seperti sebelum bencana tapi mungkin akan 
lebih baik bila kita maui bersama. Kita dapat saling 

mendukung dan saling menguatkan untuk mencapai 
kehidupan baru clengan penuh semangat kebersamaan. 
Kita juga akan saling mengingatkan dan memberikan 
harapan bila ada cobaan dalam kehidupan barv nanti.n 

1 

J. Ucapkan terima kasih, dan nyatakan partisipasi aktlf 

anggota kelompok sangat penting. Kemukakan bahwa 
tiap-tiap anggota kelompok bebas untuk meogemukakan 
apa yang ada di hati dan pikirannya. 

Cootoh: ~Terima kaSih atas kesediaan AnOO bergabung datam 

kelompok ini. Klta akan menggunakan waktu sebaik· 
baiknya dalam dua jam inl untuk saling berinteraksi dan 
berdialog secara aktif. Kita bebas mengemukakan apa 
yang ada di hati dan pikiran kita. Saya akan mernandu 
supaya setiap peserta berkesempatan menggunakan 
waktu secara adll.H 
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Waklu Re lalan 
mn er ~"a a" all JX'"yalllpnllm II/"a ll ' 111$ 11$ rap 

pc~rla 

Masing-masing peserta dulunya mungkln mempunyai peran 

tertentu di masyarakat, dan mung kin betum saling mengenal. 

Untvk itv peri:.enalan dan wjuan berada di dalam kelompok ini 

sangat penting. Pendamping meminta masing-masing peserta 

untuk memperkenalkan diri Se<:ara singkat, paling tidak 

menyebutkan nama dan sedikit informasi yang ingin dibagikan 

kepada peserta kelompok (Iewati ini bila anggota kelompok 

sudah saling mengenal; silakan langsung pada wjuan khusus 

berada di kelompok) dan mengutarakan tujuan berada di 

kelompok.. Tujuan sebaiknya diarahkan pada perilaku sosial 

yang berguna unwk orang lain yang kalau dilakukan dapat 

dllihat oIeh din sendln ataupun orang lain. Tujuan khusus ini 

dapat disebut agenda . 

COntoh : "Mungkin di antara kita belum saling mengenal. 
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Alangkah baiknya kalau kita mengenat satu per satu 

peserta yang ada di sini. (Kalau sudah saling mengenal, 

dua kal lmat Ini tidak perlu d lucapkan, langsung ke 

agenda! ). (Selain itu) sebaiknya tiap peserta menetapl(an 

tujuannya secara khusus berada dalam kelompok inl 

supaya tujuan umum kita bersama yang telah saya 

utarakan sebelumnya tercapai. Misalnya agenda saya 

dalam kelompoK ini yaitu, sebagai pendamping saya akan 

rnengatur waktu interaksi 

i'allrlHMr rrrrrlrr lllpiligMI ber/eillali g Grlrlda (PPIC) 

supaya adil bagl seluruh peserta. Aroda semua dapat 

melihat dan menentukan apakah saya sudah membagi 

waktu secara ad il dan apakah saya memberikan 

kesempatan bicara pada semua peserta. Itu tadi sebagai 

contoh . Mung kin salah satu peserta akan memberi 

dukungan moril yang dibutuhkan anggota lain dengan 

berbicara lebih lembut karena biasanya bicaranya keras. 

Sil akan pilih tuj uan khusus yang dapat dllihat 

perkembangannya balk oleh diri sendiri maupun orang 

lain. Dari cootoh agenda tadi, misalnya dulunya suaranya 

keras dan cepat menjadi lembut dan pelan. Dengan cara 

ini kita belajar untuk berubah menuju pada perkembangan 

ke arah yang kita maui bersama. Silakan dimulai oleh siapa 

saja yang sudah siap untuk memperkenalkan diri dan 

menyampalkan tujuan khusus." 

Semua sebaiknya mempunyai agenda khusus untuk hari itu, 

sehingga di akhir diskuSi semua orang dapat melihat perubahan 

perilaku yang terjadi selama diskusi berlangsung. 

Apabila sebagian besar all990ta kelompolt mengemukakan 

adanya permasalahan yang dirasakan bersama dan 

menghendaki pemecahan segera, maka berl kesempatan 

mereka untuk curah pendapat mencapal kesepakatan 

mengatasi masalah yang dirasakan bersama tersebut. 

ContOh; "Saya deogar tadi sebagian besar menghendaki 

diskUSi untuk memecahkan masalah yang kita rasakan 

bersama. Silakan siapa yang mau mula i untuk 

mengemukakan pendapatnya tentang permasalahan itu 
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...... (sebutkan!). Saya akan me nd engarkan da n 

merangkum hasil cliskusi untuk memecan ka n 

permasalahan terse but clan maafkan saya kalau saya 

terpaksa memotong pemblCafaan Ancla yang terlalu 

banyak menggunakan waktu karena sebaiknya semua 

mempunyai kesempatan bicara yang sarna. Terima kasih 

atas pengertian Ancla .~ 

Perlu di lngat banwa kelompok bukan sarana untuk 

membicarakan orang di luar kelompok, seningga pemandU 

tiap kali membawa pembicaraan ke dalam kelompok. 
Contoh: "Tadl saya dengar banwa ada yang keberatan akan 

perilaku ........ (sebutkan nama orang yang berada di luar 

kelompok tersebuti), sayangnya beliau ini tidak ada di 
kelompok ini. Jadi kita bicara di antara klta yang berada di 

sinl saja va. Setuju?" 

Kelompok juga bukan arena untuk adu argumen, menang

kalan, saling mengkritik atau menjatunkan. Untuk itu pemandu 
periu berpikir positif. Jangan sampai kejujuran dan ketulusan 

yang perlu ada dalam tiap kelompok menjadi aiang perdebatan 

yang tidak periu. Keberbedaan pendapat dapat digunakan 

untuk menunj ukkan bahwa kita boleh berbeda dan 

keberbedaan ltu justru memperllaya n'lsil disl<usi. 

Untuk i tu pemandu perlu secara tegas mengarahkan 

pembicaraan blla ada peserta yang suaranya mulal meninggi. 

Sebaiknya pemandu membenkan komentar proses dan 

membawa tUjuan bersarna menuju pada pemecahan masalah 

yang dikehendaki bersama. 
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Con~h : "Saya dengar ada banyak beda pendapat di Slni. 

agus sekall. Kita sudah be rsedia mengemukan 

kebef"bedaan itu. Man klta gunak.an keberbedaan itu untuk 

~engatasii permasalahan yang kita hadapi befsama. !<ita 

~dlkan satu keberbedaan itu menjadi jalan ke luaf yang 

)1tu: 8agal~na kalau begitu? Setuju? Silakan melanjutkan 

:::~'sl<USI klta ini .. Siapa yang akan mulai melanJutkan 
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BAGIAN II. INTERAKSI AKTIF UNTUK MENGISI AGENDA 

(60 menit) 

~ " 

Tugas pokok pendamping yaitu mengarankan Interaksi aktif 

peserta. Dengarkan sunggun-sungguh inti pemb lcara~n, 
rangkum pembicaraan itu dan arahkan peserta untuk saling 

mengisii agenda masing-masing. Gunakan tangan untuk 

rnengarahkan interaksi peserta. Tetap rilekS supaya dapat 

berkonsentrasi pada pemblcaraan p2serta. Jangan takut 
membuat kesalahan karena peserta akan rnembetulkan bi la 

rangkuman salah, tetapi jangan tiap kali membuat kesalahan 

karena peserta akan kehilangan kepercay aan pada 

ketrampllan memandu yang dilakukan pendamplng. Gunakan 

kalimat awal untuk merangkum pemblcaraan: ~Saya dengar 

tadi pakjBujKakjBang/Oik mengatakan ...... " Ka\a u 

menyampalkan hasil pengamatan nonverbal mulailah dengan: 

"Saya linat tadi PakJBu/KakJBang/Dik me ...... · .ketika saudara 

yang lalO sedang membicarakan . M 

Contoh: "Tadi saya dengar (sebutkan nama) menyebutkan 

bahwa agenda atau tujuan khusus berada dalam kelompok 
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in i adalah ...... (sebutkan agendanya) sedangkan 

(sebutkan namanya) ...... . mempunyai agenda .... : .. 

Nampaknya kita dapat melatihkan di dalam kelompok 101 

karena kedua agenda im dapat saling 

melengkapl." 

Setelah kedua orang (atau lebih tergantung kesamaan 

agenda) dalam kelompok berinteraksi, agenda peserta lainnya 

dapat dilatlhkan berikutnya. 

Contoh : "Ketika ....... (sebutkan nama), ........ (sebutkan 

nama), dan ....... (sebutkan nama) dst. Saya lihat 

(Sebutkan pengamatan reaksi nonverbal yang hampir 

selalu dilakukan oleh peserta lain. Kalau baru sekali 

dilakukan jangan dlberi kamentar, akan tetapi bila 

dilakukan berkali-kah baru pengamatan inl disampaikan!); 
selain itu saya mel ihat ...... . (sebutkan apa yang 

dilakukannya). Menurut Anda semua apa yang terjadi? 

Man kita simak apa yang telah kita bicarakan bersama, 

tadi saya dengar ........ (sebutkan nama) membicarakan 

... dan saya dengar (sebutkan nama) 

mengutarakan tentang ...... . Saat ini kita sedang bicara 

tentang ....... (rangkurn apa yang telah dibicarakan semua 

peserta!) Jadi menurut Anda semua kita ada dalam 

keadaan yang ....... (kemukakan hasill peogamatan Anda 

tentang apa yang sedang dialami oleh kebanyakan 

peserta; lewati ini bila tidak muneul pengalaman yang 

hampir sarna!)" 

Dalam baglan II ini pendamplng lebih banyak mengangguk, 

menggeleng, menatap, menggunakan telapak tangan terbuka 

untuk menyilakan peserta berbieara, tersenyum bila perlu, 

dan menunjukkan 



wajah Sungguh-sungguh bila materi diskusi menyangkut 

penstiwa bencana. Interaksi peserta sebaiknya terjadi pada 

bagian int Penclamping (iap kah mendorong peserta untuk 
menggunakan waktu untuk saling mendukung, dan berbagi 

isi hati dan plklran. Perhatikan Sungguh-sungguh eIo:.spre51 
wajah, gerak tangan, tubuh, dan kaki tiap peserta. KomunikaSi 

nonverbal Inl dapat digunakan sebagal isyarat dan tanda 

bahwa peserta Ingin bicara. Hal ini perlu dlungkapkan selama 

memandu supaya peserta terdorong untuk aktif berbicara. 

Contoh: "Tadi saya hhat ....... (sebutkan nama) nampaknya 

sudah Slap untuk berbiCara. Silakan!H 

Bila peserta menentukan kelompok. untuk pemecahan masalah, 

maka bagian inl untuk curah pendapat dan berdialog untuk 

mencapai kesepakatan bersama. Pendamping mengarahkan 

diskusi supaya semua peserta menggunakan waktu dengan 

seksama. Semua peserta mempunyai kesempatan bicara yang 

sama pula. 

Contoh: "Saya dengar tadi hampir semua peserta ingin 

menggunakan kelompok. kali ini untuk membahas suatu 

permasalahan ...... . (seootkan permasalahan yang telah 

disebutkan dl awal diskusi!). Man kita gunakan waktu 1 

jam ini untuk aJrah penciapat teotang apa yang sebaiknya 

klta I<Ikukan untuk meogatasi permasalahan itu. Setujur 

Dalam curah peodapat pemandu mengaitkan pendapat satu 

dengan pendapat l<I innya untuk merangkum persamaan dan 

perbedaan. 
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Contoh: "Tadi saya dengar bahwa kita telah membicarakan 

tentang ........ (rangkum yang telah dibicarakan semua 

peserta). Nampaknya ada persamaan dalam hal 

(rangkum persamaannya) clan ada perbedaan dalam hal 

....... (rangkum perbedaannya). Dari persamaan dan 

perbedaan itu kira-kira apa yang terbaik dapat kita 

lakukanr 

aila kelompok Imesan kurang cepat menggunakan waktu 

clan peodamping SIXlah mulai kehilangan kesabaran, sebaiknya 

pendamplllg mengajak peserta untuk memanfaatkan waktu 

sebaik-baiknya. 

Contoh: "Saya telah menguraikan tujuan dan masill9-maslng 

peserta telah mengemukakan agendanya. Siapa yang 

mau mengambil risiko untuk memulainya? Saya tunggu 

sebentar ya (perhatikan wajah tiap peserta, tatap dan 

anggukkan kepala kepada yang nampaknya sudah siap 

untuk mulai bicara!). Wah senang saya nampaknya . 

(sebutkan nama) telah siap untuk mulai. Silakan!" 

Bi la ada peserta yang dominan misalnya menggunakan waktu 

bicara !ebih dari 2 menit, jangan dihentikan pada awal, tetap! 

hltung berapa menit dia berbicara. Bila ia menggunakan waktu 

lebih dari 2x2, maka tunggu sampai 5 menit dan hentikan deo<}3n 
menatapdan merl9gunakan tangan untuk menunjukkan sebaiknya 

ia ber1lenti. Umpan balikkan kepadanya supaya dia mengerti berapa 

lama dla menggunakan waktu padahal waktu yang digunakan 

untuk diskusi tei'batas. Ingat lama waktu diskusi tidak lebih dari 
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Pa11dwII! Pelldmtlphlgatl berlelljatlg Ganda (PP1G) 

120 menit atau dua Jam termasuk perkenalan dan 
penyampalkan tujuan khusus atau agenda. 

Contoh: ~Maaf ........ (sebutkan nama), saya perhatikan 
bahwa Anda telah menggunakan waktu lebih dar! dua 
menjt bahkan saya hltung lebih dari 5 menit. Saya jogln 
menglngatkan sekali lag! bahwa kita hanya punya waktu 
120 menlt termasuk perkenalan dan agenda tacli. ladj 

kita hanya punya waktu 1 jam untuk aktif berdiskusi. 
Maaf kalau saya harus memotoog pembicaraan Wa. 
Terlma kaslh atas pengertiannya." 

Bila ada calon peserta yang sangat mengganggu karena 
mengalaml kegoncangan mental misalnya sangat agreslf baik 
verbal mlsalnya serlng mengumpat, ataupun nonverbal 
misalnya suka memukul, sebalknya la tldak dlsertakan da\am 
kelompok. RuJuk oranglnl ke psikolog atau pslkiater. Rujuk ke 
pslklater blla perilakunya sangat tldak terkendall dan rujuk ke 
pSikotog blla la maslh dapat dlajak blcara secara loglS. 

Tetapi blla orang yang mengalaml gangguan Ini sudah berada 
di dalam kelompok, dan tahu·tahu perilaku tersebut muncul, 
jangan panik. Dekatl dia dan ajak bkara dengan menatap 

. mata, rangkul dla, bawa ke luar darl arena diskusJ dan 
serahkan kepada orang lain yang dapat membawanya ke 
psildater atau pslkolog. Atau minta salah saW pesert.a yang 
kelihatan lebih berwibawa untuk membawanya ke loar arena 
diskusl dan menyerahkan kepada yang herwajib supaya dirujuk 
ke pslkiater atau psikolog. 
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Bila ada calon peserta yang sangat depresif sampai ingin 
bunuh diri, sebaiknya ia juga dirujuk ke psikolog atau psikiatet. 
Depresl berat ditandai oleh perilaku tak terkendali seperti 
bicara sendirii dan diam dengan tatapan kosong mes1dpun 
diajak blcara, atau menangis meraung-raung. Orang i!"li dil"U]'-*. 
ke psikiater. Oepresi ringan atau sedang ditandai oIeh selera 
makan hilang, tidak bisa tidur, menangis tetapi dapat berhenti 

bila diajak bicara. la diruJuk ke psikolog. 
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Pauduau Peudllll!phlgall ber}eujlmg Calida (PPJC) 

BAG IAN III. l'ENUTur (30 men it) 

, .. 

1. Pendamplng memandu peserta diskusi untuk 

meoyirnpulkan apa yang telah didisk:usikan seiama 60 

menit Pelajaran apa yang dapat dipetik dan diskusi int 

Masukan-masukan apa saja dari peserta lain yang 

diperoleh dan berguna bagi semua peserta dalam 

kelompok dlskusi Ini. Beri kesempatan pada anggota yang 

masih belum banyak menggunakan waktu atau bahkan 

dlam saja mesklpun sudah didorong untuk bicara. 

Contoh: -Waktu tinggal30 menit dan kita telah mendisl<usikan 

banyak hal seperti ........ (sebutkan rangkuman yang tiap 

kall telah dilakukanl). Nah, sekarang kita akan mengakhiri 

diskusi dengan menyebutkan paling tidak satu pelajaran 

penting yang dapat kita petik bersama ketika kita 

berdiskusl dalam kelompok In!. Mohon yang masih belum 

banyak menggunakan waktu (sebutkan nama!) silakan 

menggunakan waktu sekarang supaya tidak ada beban 

ketika Anda semua kembali ke tempat masing-masing.w 

2. Pemandu merangkum seluruh kegiatan yang telah dHakukan 

df dalam kelompok dan merangkum pula hasil diskusi. la 

juga per1u menyoroti hal-hal penting yang terjadi selama 

diskusl berlangsung. 

Contoh:-Hal-hal menonjol yang saya lihat dandengarkan 

selama diskusi yaitu ........ (sebutkan semua yang teringat 

dan penting untuk diketahui seluruh peserta diskusi 

kelompok!)" 

PI/nd,llln Pendampingl/II berIwjl/ng Ca lida (PPIG) 

3. Sebelum diskusl diakhiri, pemandu menanyakan pada 

peserta apakah masih ada ganj alan yang ingln 

dlkemukakan sebelum diskusl berakhir. Hal ini sangat 

penting dilakukan supaya semua peseta merasa enak 

dan nyaman meninggalkan kelompok tanpa adanya 

gan}alan-ganjalan tertentu yang tak terungkapkan selama 

diskUSII bertangsung. 

Contoh: - Kita sudah semakin deltat dengan akhir diskusi. 

Mungkin masih ada ganjalan yang perlu diungkapkan dl 

slnl? Jangan sampai ada yang ketinggalan supaya Anda 
merasa nyaman kembali ke tempat masing-masing dan 

tidak membawa beban pikiran dan perasaan yang tidak 

perlu. Marl silakan kalau masih ada!~ 

4. Akhlrl dlskusi dengan ucapan terima kasih atas partisipasi 

aktif peserta dan ungkapkan betapa penting pelajaran 

yang dlpero/eh selama diskusi berlangsung. 

Contoh: ~Waktu diskusi telah habis. Terima kaslh atas 

partlslpasl aktif Anda semua. Saya belajar banyak selama 

memandu diskusl ini. Antara lain saya belajar ....... 

(sebutkan satu dua pelajaran penting yang diperoleh 

ketlka memandu dlskuSi!). Semoga apa yang klta 

dlskusikan ini berguna bagi kita semua. Semoga Allah 

memberkati dan menguatkan kita semua daJam 

menghadapl cobaan hidup. Wass Wr Wb~ 
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Pengelolaan 
Kesehatan Masyarakat 
__ Kondisi Bencana 

P 
anyusonan bU~1I "ku pengtlol88n kesehatBn masyaraka! dalam slluasi 

bencaoa d~ ~ mer;adi ~ saw buku panduan prakbs baglleNga 

~\a(I darl masyara131 yar.g Ierbba! 0aIam peogeIoIaan bencana di ItIdotIesia 

BoAIo $3W yang p81\)\ISUI'IIIf'II' dIrIspnsI oIeh ~ daIam mtISibah ~ 1ekIool 

di Vogyalr.arta 27 Mei 20061P1 W me!J'IJ3I ~ pengeIoIiIan benciWla lIlA ... 
~(~masalahkMeha\a(ldalamkoncisibencana{lennasukaspel::psils). 

peretlC80aan dan pangekUan >kesehatan masyarakal. aspek-aspek yang petIU di\eI3u 
Oalam koo!cIin3si IinIaJ "lJ1usi daIam korKisI beocIwIa, loomJri<asi,1IlOI1IOIiIg (perna/ItltIeon) 

perkeinbangan kese!I8Ia/l masyarakat daIam ko'ldosi beneaJ\a sampai deogarI e"f3Mlsi 
progtBm. 0i~1Ian ~ bagalll18l'l3 lenaga kesehalal1 dapat melatih pihalo: lain agar mampo.I 

melallsanaklln \IJ9aS \'IIIQ ~ {rIl4IIf leWl/ he/pif)g}. 

menial Jerpadu dalam ~ 
beilc8o'la dan diakhlrl dell!l8fl pengeIo!a9II 
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